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ABSTRACT Keywords:
Lactation insufficiency become a public health problem because it increases the risk of morbidity and .
mortality for infants. Plectranthus amboinicus (L.) have reported its effect on increasing milk production. effect;

In recent years, the wet extraction method using solvent water has not been reported on its effects on
milk production. This study aims to 1) obtain the effective dose of wet extract on milk production, feed

wet extract,

consumption, the weight growth of rats, and their pups, 2) obtain the optimum time to improve milk  ploctranthus
production, feed consumption, the weight growth of rats, and their pups, and 3) correlation of milk boinicus:
production, feed consumption, the weight growth of rats and their pups. The study was conducted at amoomicus,
Tropical Biopharmaca Research Center, IPB University, from February 2019 to August 2019. Fifteen i1k

female rats (Rattus norvegicus) Sprague-Dawley (SD) strain divided into three groups. The first group roduction:
as a control, the second group was rats gave dose 162 mg/kgBW (dose 1), and the third group was rats P ’
gave dose 324 mg/kgBW (dose 2). The result of this study showed that dose 324 mg/kgBW can increased ¢

milk production (2.81 + 0.47 g), body weight growth of pups (18.43 £ 0.21 g), and feed consumptions of
rats (18.86 £0.18 g) compared to the control (1.79+£0.89g, 13.39+£0.29 g, 13.14£0.33 g, respectively).
Body weight growth of rats on dose 2 decreased 1.79 + 0.94 g compared to control group 0.43 = 0.49 g.
Optimum time to increased milk production obtained on day 9-16. The improvement of milk production
has positive correlation with body weight growth of pups and feed consumptions of rats. On the other

side, milk production has negative correlation with body weight growth of rats.

Kata Kunci:
efek;
ekstrak basah;

Plectranthus
amboinicus;
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tikus

ABSTRAK

Insufisiensi laktasi menjadi masalah kesehatan masyarakat karena meningkatkan risiko kesakitan dan
kematian bayi. Plectranthus amboinicus (L.) telah dilaporkan efeknya pada peningkatan produksi susu.
Dalam beberapa tahun terakhir, metode ekstraksi basah menggunakan pelarut air belum dilaporkan
pengaruhnya terhadap produksi susu. Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendapatkan dosis ekstrak basah
yang efektif terhadap produksi susu, konsumsi pakan, pertumbuhan berat badan tikus dan anakan, 2)
memperoleh waktu optimum dalam meningkatkan produksi susu, konsumsi pakan, pertumbuhan berat
badan tikus dan anakan, dan 3) mengetahui hubungan produksi susu, konsumsi pakan, pertumbuhan
berat badan tikus dan anakan. Penelitian dilakukan di Tropical Biopharmaca Research Center, IPB
University, pada Februari 2019 hingga Agustus 2019. Lima belas ekor tikus betina (Rattus norvegicus)
galur Sprague-Dawley (SD) dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama sebagai kontrol,
kelompok kedua adalah tikus yang diberi dosis 162 mg/kgBB (dosis 1), dan kelompok ketiga adalah
tikus yang diberi dosis 324 mg/kgBB (dosis 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 324 mg/kgBB
dapat meningkatkan produksi susu tikus (2,81 =+ 0,47 g), pertumbuhan bobot badan anak tikus (18,43 +
0,21 g), dan konsumsi pakan tikus (18,86 = 0,18 g) dibandingkan dengan kontrol (masing-masing 1,79
+ 0,89 g, 13,39 +£ 0,29 g, 13,14 £ 0,33 g). Pertumbuhan bobot badan tikus pada dosis 2 mengalami
penurunan 1,79 + 0,94 g dibandingkan dengan kelompok kontrol 0,43 + 0,49 g. Waktu optimal untuk
peningkatan produksi susu diperoleh pada hari ke 9-16. Peningkatan produksi susu berkorelasi positif
dengan pertumbuhan bobot badan anak tikus dan konsumsi pakan tikus. Di sisi lain, produksi susu
berkorelasi negatif dengan pertumbuhan berat badan tikus.
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PENDAHULUAN

Air susu ibu (ASI) telah diketahui
dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan bayi dan balita (Horta et al.,
2018), juga memiliki pengaruh positif pada
kecerdasan anak (Intelligence Quotient/1Q)
(Belfort et al., 2016). ASI sangat
direckomendasikan untuk bayi karena
nutrisi yang terkandung di dalamnya yang
dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan, dan menyediakan imunitas
substansial untuk bayi dari berbagai
penyakit. Laktasi juga dapat memberikan
interaksi yang intim antara ibu dan anak
yang berkaitan dengan pelepasan hormon
anti-stres oksitosin (Takahashi, 2021),
sehingga bermanfaat bagi kesehatan ibu
dan bayi (Belfort et al., 2013). Selain itu,
menyusui memberikan nutrisi yang paling
tepat dan air yang cukup untuk anak,
mengatur kesehatan usus (Akagawa et al.,
2019), mencegah infeksi, menurunkan
angka kematian neonatal (Silva et al.,
2020), mengurangi resiko pendarahan
postpartum, menurunkan risiko kanker
payudara dan ovarium, mengurangi nyeri
postpartum, dan meningkatkan pemulihan
postpartum (Desai et al., 2019).

Namun demikian, insufisiensi atau
kegagalan laktasi relatif sering terjadi pada
wanita, terutama setelah operasi caesar (Li
et al., 2021). Laporan terbaru menemukan
bahwa rasio neutrofil-limfosit dalam darah
ibu yang menjalani operasi caesar lebih
tinggi daripada persalinan melalui vagina
(Kociszewska-Najman et al., 2020), dan
sintesis mitokondria adenosin trifosfat
menurun, mengakibatkan laktasi tertunda
atau insufisiensi laktasi (He & Xia, 2019).
Selain itu, usia, paritas, pendidikan, status
sosial ekonomi, agama, struktur keluarga,
dan status ibu perkotaan dengan pedesaan
juga mempengaruhi terjadinya kegagalan
laktasi (Grzeskowiak et al., 2019). Secara
global, insufisiensi laktasi merupakan
masalah kesehatan masyarakat, karena
penggunaan pengganti ASI meningkatkan
risiko morbiditas dan mortalitas pada bayi

di negara berkembang (Sultana et al.,
2013).

Salah satu hal yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah ini adalah
menemukan sumber daya alami untuk
meningkatkan ASI. Indonesia memiliki
banyak potensi bahan alam obat herbal.
Salah satu herbal yang sering digunakan
ibu setelah melahirkan adalah daun
Plectranthus amboinicus (Wibisono et al.,
2019). Wanita Batak di Sumatera Utara,
biasanya mengkonsumsi tanaman ini
segera setelah melahirkan. Mengkonsumsi
daun P. amboinicus dapat meningkatkan
produksi ASI (R. M. Damanik et al., 2017),
anti-carcinogenic (Suresh et al., 2020),
anti-viral (Bhattacharya et al., 2021), anti-
diuretic, anti-oxidant (El-hawary et al.,
2012), anti-rtheumatic (Bhatt et al., 2013),
anti-diarrhea (Shubha & Bhatt, 2015), anti-
bacterial (Aguiar et al., 2015), anti-fungi
(Brandao et al.,, 2013), anti-epileptic
(Kumari et al., 2012), anti-streptococcal
(Zhang et al., 2017), anti-inflammatory
(Chen et al., 2014), anti-dandruff
(Selvakumar et al., 2012) and anti-diabetic
activities (Govindaraju &  Arulselvi,
2018).

Beberapa penelitian P. amboinicus
telah  memperlihatkan ~ pengaruhnya
terhadap peningkatan produksi susu, berat
badan, dan konsumsi pakan. Fraksi etil
asetat daun P. amboinicus diidentifikasi
dapat meningkatkan produksi susu tikus
dengan peningkatan ekspresi gen reseptor
prolaktin (Iwansyah et al., 2017). Fraksi
etil asetat daun P. amboinicus dan senyawa
bioaktifnya berpotensi sebagai obat untuk
merangsang dan meningkatkan produksi
ASI (R. M. Damanik et al., 2017). Daun P.
amboinicus  dapat berfungsi sebagai
modulator metanogenesis dan
biohidrogenasi rumen secara in Vitro
(Yanza et al., 2018). P amboinicus pada
blok gula merah dapat meningkatkan
produksi susu sapi Friesian Holstein (Fati
et al., 2014). Suplementasi daun P
amboinicus dan Zn-vitamin E dapat
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digunakan untuk meningkatkan
metabolisme dan produksi susu, serta
kualitas pada kambing etawah (Rumetor,
2008). Ibu menyusui yang mengkonsumsi
P amboinicus mengalami peningkatan
volume ASI sebesar 65% selama dua
minggu  terakhir ~masa  pemberian.
Peningkatan ini lebih besar dibandingkan
pada ibu menyusui yang mengkonsumsi
tablet Molocco+B12™ dan Fenugreek
(Damanik et al., 2006). Daun P
amboinicus terbukti dapat menurunkan
tingkat stres ayam pedaging tanpa
mengubah  profil hematologis dan
mengurangi  lemak abdomen ayam
pedaging (Nengsih, 2020).

Namun, dalam beberapa tahun
terakhir, metode ekstraksi  basah
menggunakan pelarut air belum dilaporkan
pengaruhnya terhadap produksi susu,
pertumbuhan bobot badan tikus dan
anakan, serta konsumsi pakan. Metode
ekstraksi basah dengan menggunakan air
sebagai pelarut dinilai sangat efisien dalam
biaya produksi, selain itu penggunaan air
sebagai pelarut dinilai lebih aman untuk
dikonsumsi, sehingga diharapkan
penggunaan ekstraksi basah daun P
amboinicus akan sangat bermanfaat dalam
sektor industri. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian  ini  bertuyjuan untuk 1)
mendapatkan dosis ekstrak basah yang
efektif terhadap produksi susu, konsumsi
pakan, dan pertumbuhan bobot badan tikus
dan anakan, 2) memperoleh waktu
optimum untuk meningkatkan produksi
susu, konsumsi pakan, pertumbuhan bobot
badan tikus dan anakan, dan 3) mengetahui
hubungan produksi susu, konsumsi pakan,
pertumbuhan bobot badan tikus dan
anakan.

BAHAN DAN METODE
Bahan Tanaman

Daun P. amboinicus diambil dari
Kebun Walid, Sentul, Bogor, Jawa Barat,
Indonesia, (“S -6.56517; “E 106.88836;
336 mdpl), selama bulan September 2018

— Februari 2019. Interval pemotongan daun
torbangun adalah 60 hari, dengan jarak
antar 25 cm dari individu yang lain
(Purwantari & Sutedi, 2011). Identifikasi
botani dilakukan oleh Dr. J. S Rahajoe,
Ahli Botani dari “Herbarium Bogoriense”,
Pusat Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, dimana spesimen
telah disimpan dengan ID
No.145/IPH.1.01/11.8/11 2015.

Ekstrak Basah Daun P. amboinicus
Penelitian  dilakukan di  Pusat
Penelitian Tropical Biopharmaca, Institut
Pertanian Bogor, selama bulan Februari
2019 hingga Agustus 2019. Daun P.
amboinicus dibersihkan menggunakan air
mengalir kemudian diiris dan diekstraksi
dengan air dengan perbandingan 1:3
selama 24 jam. Hasil ekstraksi disaring,
kemudian filtratnya divapkan dengan
vacum evaporator pada suhu 50-60°C
untuk menghasilkan filtrat pekat 4-5%.
Untuk menghasilkan serbuk ekstrak daun
P. amboinicus, filtrat pekat ditambahkan
pati jagung sebanyak 20,45%, kemudian
dicampur merata dan dikeringkan dalam
oven pada suhu 50-60°C. Serbuk ekstrak
kering diayak dengan ukuran 100 mesh.
Serbuk ekstrak kemudian disterilisasi
dengan penyinaran sinar gamma 10 kGy di
Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN).

Uji Efikasi

Penelitian ini menggunakan 15 ekor
tikus putih (Rattus norvegicus) betina
strain Sprague-Dawley (SD) yang terbagi
menjadi tiga kelompok (lima ekor tikus
untuk setiap kelompok). Kelompok
pertama sebagai kelompok kontrol,
kelompok kedua adalah tikus yang diberi
dosis 162 mg/kgBB (dosis 1), dan
kelompok ketiga adalah tikus yang diberi
dosis 324 mg/kgBB (dosis 2). Semua
hewan diaklimatisasi selama seminggu.
Tikus diberi pakan dan air minum standar
ad libitum. Kondisi penelitian dalam 12
jam terang dan 12 jam gelap. Tikus betina

&

Managed by : Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember 149


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Kunto Wibisono, Resti Rahma Dianti, Waras Nurcholis

dikawinkan dengan tikus jantan dengan
perbandingan  2:1.  Setelah  terjadi
kebuntingan pada tikus, masing-masing
betina ditempatkan dalam kotak untuk
memudahkan pengamatan. Setiap betina
hanya dapat menyusui enam ekor anak.
Intervensi dilakukan selama 14 hari untuk
setiap kelompok dosis, mulai hari kedua
sampai hari kelima belas postpartum.
Pengukuran berat badan dilakukan tiga kali
sehari (M1: pengukuran awal, M2: 4 jam
setelah M1, M3: satu jam setelah M2) pada
hari ke 2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16 postpartum.
Konsumsi pakan diukur setiap hari.
Produksi  susu  diukur  berdasarkan
perbedaan M1 dan M3 dalam pertambahan
berat badan anakan. Sebelum menyusui,
betina dipisahkan dengan anak-anaknya
selama empat jam (Suprayogi et al., 2015).

Analisis Data

Data disajikan dalam mean + standar
deviasi menggunakan Microsoft Excel
2013. Perbedaan antar perlakuan dianalisis
menggunakan ~ ANOVA.  Perbedaan
signifikan antara nilai rata-rata ditentukan
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan
(0=5%) menggunakan SPSS 16. Analisis
korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara produksi susu, konsumsi
pakan, pertumbuhan bobot badan tikus dan
anakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Produksi Susu dan Pertumbuhan Bobot
Badan Anak Tikus

Produksi susu 15 ekor tikus dihitung
dari hari ke-2 sampai hari ke-16 laktasi

dengan 8 kali pengamatan. Pengukuran
produksi susu dihentikan pada hari ke-17,
karena anak tikus telah memakan pelet
yang dapat menyebabkan bias dalam
mendapatkan ~ data  produksi  susu
(Mahmood et al., 2012). Tabel 1
menunjukkan rerata produksi susu tikus
pada kelompok kontrol, dosis 1 dan dosis 2
(masing-masing 1,79 + 0,89; 2,55 + 0,78;
2,81 = 0,47 g/hari). Data menunjukkan
bahwa produksi susu tikus tidak berbeda
nyata antar kelompok perlakuan (P>0,05).
Namun demikian terlihat bahwa pemberian
ekstrak basah daun P amboinicus baik
dengan dosis 1 maupun dosis 2 memilki
hasil produksi susu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol. Persentase
kenaikan produksi susu pada dosis 1
mencapai 43% dan dosis 2 mencapai 57%
terhadap kontrol.

Total produksi susu tikus selama 8
hari pengamatan masa menyusui pada
kelompok kontrol, dosis 1, dan dosis 2,
masing-masing sebesar 16,09 g, 22,97 g,
dan 25,25 g (Gambar 1). Produksi susu
tertinggi  pada  kelompok  kontrol
didapatkan pada hari ke-8 sebesar 3,07,
sedangkan dosis 1 didapatkan pada hari ke-
14 sebesar 5,24 g, dan pada dosis 2
didapatkan pada hari ke-8 sebesar 4,95 g
(Gambar 1). Perlakuan ekstrak basah daun
P amboinicus menunjukkan hasil yang
optimal untuk rata-rata peningkatan
produksi susu pada hari ke 9-16 (Gambar
1), baik pada kontrol, dosis 1, maupun
dosis 2 (masing-masing 1,80 + 0,63; 3,10 =
0,89; 3,01 + 0,40).

Tabel 1 Rataan produksi susu, konsumsi pakan, pertumbuhan bobot badan tikus dan anakan
hari ke 2-16 laktasi setelah tikus mengkonsumsi ekstrak basah daun P. amboinicus

Perlakuan Produksi Pertumbuhan Bobot Pertumbuhan Bobot Konsumsi
Susu (g) Badan Tikus (g) Badan Anak Tikus (g) Pakan (g)
Kontrol 1,79 +0,89° -0,43 £0,49° 13,39 £0,292 13,14+ 0,332
Dosis 1 2,55+0,78 -1,29 £ 0,432 17,38 £ 0,542 18,50 + 0,342
Dosis 2 2,81 +0,47° -1,79 £ 0,94° 18,43 £0,21° 18,86 +£0,182
Huruf superscript (a) yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05)
&

Managed by : Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember 150


http://www.polije.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Author(s): Kunto Wibisono, Resti Rahma Dianti, Waras Nurcholis

Produksi susu tikus mengalami
peningkatan selama menyusui
kemungkinan terkait dengan peningkatan
proliferasi sel kelenjar susu setelah diberi
ekstrak basah daun P. amboinicus. Menurut
Wall & McFadden (2012), selama periode
laktasi, sekresi susu tikus  sangat
dipengaruhi oleh banyaknya sel sekretori
dan aktivitas sel. Sebaliknya, penurunan
produksi ASI disebabkan oleh penurunan
jumlah sel payudara atau pergantian sel
selama menyusui. Berdasarkan pada Tabel
1, dapat dikatakan bahwa ekstrak basah
daun P. amboinicus berpengaruh positif
terhadap produksi susu tikus, sehingga
dapat diduga bahwa ekstrak basah daun P.
amboinicus mengandung senyawa aktif
yang berfungsi untuk  merangsang
laktogenesis dan hormon laktasi.

Penelitian yang dilakukan ini sesuai
dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang melaporkan bahwa pemberian soup
dan ekstrak daun P. amboinicus dengan
berbagai pelarut yang berbeda dapat
memberikan  respon  positif  untuk
meningkatkan produksi susu pada tikus
menyusui (Damanik et al., 2017; Damanik
et al., 2006; Iwansyah et al., 2017). Daun
P. amboinicus mengandung komponen
fitokimia alkaloid, sterol, triterpenoid,
tanin, dan flavonoid (Pillai et al., 2011; EI-
hawary et al., 2012). Menurut Mohanty et
al., (2014), beberapa komponen seperti
polifenol, tanin, dan alkaloid memiliki efek
meningkatkan konsentrasi protein susu,
produksi susu, sekresi susu, dan laju
ovulasi. Pemberian ekstrak basah daun P.
amboinicus ~ kemungkinan =~ memiliki
kandungan fitoestrogenik dan beberapa
molekul fitoestrogen memiliki efek yang
mirip  dengan  17B-estradiol  yang
mendorong proliferasi sel epitel payudara
(Foidart, 1998). Beberapa molekul
fitoestrogen disebutkan, yaitu, diosgenin,
estragole, silybin, shatavarine, kaempferol,
dan quercetin, dapat menginduksi ekspresi
reseptor prolaktin (PRLR), meningkatkan
produksi kasein, dan aktivitas laktosa

sintetase di sel epitel payudara (Tabares et
al., 2014). Selain itu, senyawa flavonoid
pada P. amboinicus (Wibisono et al., 2019)
dapat merangsang pelepasan hormon
prolaktin (PRL) dan hormon pertumbuhan
(GH), up-regulated prolactin hormone
receptor (PRLR), dan ekspresi gen GHR,
serta merangsang perkembangan payudara
pada tikus (Guo et al., 2012).

Peningkatan produksi susu dengan
pemberian ekstrak basah daun P
amboinicus mungkin juga dapat terjadi
melalui mekanisme secara tidak langsung,
yaitu ketika konsentrasi hormon steroid
yang meningkat dalam aliran darah secara
tidak langsung menstimulasi sel-sel
kelenjar pituitary anterior dan posterior
untuk melepaskan hormon prolaktin,
growth hormone, dan oksitosin. Ketiga
hormon ini secara langsung terlibat dalam
sintesis air susu di kelenjar ambing
(Suprayogi et al., 2001). Prajonggo et al.,
(1996) menduga bahwa kandungan sterol
mempunyai peran dalam meningkatkan
produksi susu secara hormonal.

Pengaruh senyawa aktif secara
langsung maupun tidak langsung seiring
lamanya pemberian perlakuan akan
meningkatkan rataan produksi susu, hal ini
terlihat bahwa pada hari ke-9 hingga hari
ke-16 memberikan produksi susu yang
lebih baik dibandingkan hari ke-1 hingga
hari ke-8 (Tabel 2). Waktu optimal untuk
melihat pengaruh pemberian ekstrak basah
daun P. amboinicus terhadap produksi susu
tikus diamati dari hari ke 2-16 laktasi
dengan 8 pengamatan, yang disajikan pada
Tabel 2. Data menunjukkan bahwa
produksi susu tikus tidak berbeda nyata.
Total produksi susu dari hari ke 1 sampai
hari ke 8 terlihat adanya peningkatan
produksi susu pada kelompok dosis 1 dan
2 dibandingkan dengan kelompok kontrol
(masing-masing 2,00 += 0,47, 2,60 + 0,52,
1,78 £ 0,10). Demikian juga pada hari ke 9
sampai 16 terjadi peningkatan produksi
susu pada kelompok dosis 1 dan 2
dibandingkan dengan kontrol (masing-
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masing 3,10 + 0,89, 3,01 + 0,40, 1,80 +
0,63). Hari ke 9 sampai 16 menunjukkan

= Foomtrol

produksi susu yang lebih  tinggi
dibandingkan hari ke 1 sampai ke 8.
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Gambar 1. Produksi susu dan pertumbuhan bobot badan anak tikus hari ke 2-16 laktasi
setelah tikus mengkonsumsi ekstrak basah daun P. amboinicus

Peningkatan produksi susu ini sangat
terkait dengan adanya peningkatan
pertumbuhan bobot badan induk tikus.
Gambaran respons positif produksi susu
induk tikus dari ekstrak basah daun P.
amboinicus tersebut memberikan
gambaran yang serupa pada responsnya
terhadap bobot badan anak tikus. Respons
ekstrak basah daun P. amboinicus terhadap
pertumbuhan bobot badan anak tikus
disajikan pada Tabel 2. Respons
pertumbuhan bobot badan anak tikus
setelah induk mendapatkan ekstrak daun P.
amboinicus pada hari ke-2 sampai hari ke-

8 maupun pada pemberian hari ke 9 sampai
hari ke 16 tidak menunjukan adanya
perbedaan nyata (p>0,05) antar kelompok.
Namun demikian, pertumbuhan bobot anak
tikus pada kelompok dosis 2 (Tabel 2)
menunjukkan perbedaan yang signifikan
(p<0,05) pada hari 1-8 dan 9-16 laktasi
(masing-masing 17,09 + 0,94; 19,44 +
0,49). Pertumbuhan bobot badan anak tikus
pada kelompok dosis 1 dan 2 (Gambar 1)
menunjukkan adanya peningkatan yang
lebih  tinggi  dibandingkan  dengan
kelompok kontrol (p>0.05). Persentase
kenaikan pertumbuhan bobot badan anak tikus
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pada dosis 1 mencapai 30% dan dosis 2
mencapai  38% terhadap kontrol. Efek
peningkatan bobot badan anak tikus mulai

terlihat pada hari ke-6 sampai hari ke 16
(Gambar 1).

Tabel 2 Waktu optimal dari pengaruh pemberian ekstrak basah daun P. amboinicus terhadap
produksi susu dan petumbuhan bobot badan anak tikus hari ke 1-16 laktasi

Hari Produksi Susu (g) Pertumbuhan Bobot Badan Anak Tikus (g)

ke- Kontrol Dosis 1 Dosis 2 Kontrol Dosis 1 Dosis 2

1-8 1,78+£0,10** 2,00+047* 2,60+0,52%4 13,87 +0,454 16,51 +£0,59% 17,09 £ 0,94°4
9-16 1,80+0,63** 3,10+0,89*4 3,01+£0,40* 13,02+0,36* 18,04+0,76* 19,44 + 0,498

Huruf superscript (a) yang berbeda dalam satu satu baris menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05)
Huruf superscript (A-B) yang berbeda dalam satu satu kolom menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05)

Penelitian ini juga melihat jumlah
susu yang dikonsumsi anak tikus. Susu
yang dikonsumsi anak tikus umumnya
digunakan untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan tubuh anak tikus. Maka
pembatasan jumlah dan keseragaman
ukuran anak tikus dalam setiap kelompok

menjadi penting untuk dilakukan agar
kebutuhan susu untuk anak tikus tercukupi
untuk pertumbuhan yang maksimal.
Menurut Mahmood et al., (2012),
pertumbuhan tikus sangat dipengaruhi oleh
kuantitas susu yang tersedia selama masa
menyusui.

P3-PEES * P3-PEEI A PS-KP

20,00 45,00
- 1800 ¥ = 5,0312x+4,4171 _— =
= - - 3 =
3 160 R? = 0,9982 P o E
-';-"' a 1'1-.-'.";.1 . !I';.I.TI E .=:
—';. E’ 12,00 i Y= EI,E"']'E\?E { .E‘,Elbg = _=__'
— o R® =0,9659 B =
5= 1000 ' 1000 g
TE 800 % R
E & 500 E'g
E 6,00 y = -1,2863x + 1,897 T g &
B :, 3
5 4,00 . R* =0,9829 000 2=

I.D'D - +* é

o0 0

0,00 0,50 1,00
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Gambar 2. Korelasi antara produksi susu dengan pertumbuhan bobot badan anak tikus (PS-
PBBa), produksi susu dengan pertumbuhan bobot badan tikus (PS-PBBi), dan produksi susu
dengan konsumsi pakan (PS- KP) hari ke 2-16 laktasi setelah tikus mengkonsumsi ekstrak

basah daun P. amboinicus

Pengaruh pemberian ekstrak basah
daun P. amboinicus terhadap pertumbuhan
bobot badan anak tikus, berkorelasi positif
terhadap produksi susu induk (Gambar 2).
Pengamatan pertumbuhan bobot badan
anak tikus pada semua kelompok
perlakuan selama 8 hari pengamatan

berkorelasi positif dengan meningkatnya
produksi susu tikus dengan nilai R20,9882.
Pertambahan bobot badan anak tikus ini
kemungkinan juga disebabkan karena
adanya senyawa aktif daun P. amboinicus
yang dikonsumsi anak tikus melalui susu
induk. Di dalam ekstrak daun P.
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amboinicus mengandung senyawa sterol
(Pillai et al., 2011; El-hawary et al., 2012)
yang mempunyai peranan dalam
meningkatkan  produksi susu secara
hormonal dengan merangsang hormon
estrogen yang merupakan  hormon
pertumbuhan (Prajonggo et al, 1996).
Keberadaan hormon pertumbuhan ini
diperkirakan mampu memacu
pertumbuhan sel dan dapat menambah
bobot badan anak tikus.

Respons pertumbuhan bobot badan
anak tikus setelah induk mendapatkan
perlakuan  ekstrak basah daun P
amboinicus dari hari ke-2 sampai hari ke-
16 menunjukkan peningkatan (Tabel 1)
dibandingkan dengan kelompok kontol
(P>0,05). Rataan penambahan bobot badan
anak tikus (Tabel 1) dengan perlakukan
dosis 2 menunjukkan hasil tertinggi
dibandingkan kelompok dosis 1 dan
kontrol (masing-masing 18,43 + 0,21;
17,38 + 0,54; 13,39 + 0,29). Pengaruh
pemberian  ekstrak basah daun P
amboinicus terhadap pertambahan bobot
badan anak tikus sesuai dengan produksi
susu induk. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan
peningkatan rataan pertumbuhan bobot
badan anak tikus berkorelasi positif dengan
peningkatan produksi susu ketika diberi
ekstrak daun katuk (Suprayogi et al., 2015)
dan pada kambing etawa yang diberi
simplisia daun P. amboinicus (Rumetor,
2008).

Pertumbuhan Bobot Badan Tikus dan
Konsumsi Pakan

Secara umum asupan pakan bagi
tikus menyusui pada setiap kelompok
perlakuan mendapatkan asupan zat gizi
atau energi yang sama. Tabel 1
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
basah daun P. amboinicus pada dosis 1 dan
2 memiliki  kecenderungan  untuk
menurunan rataan bobot badan induk
(p>0.05) dibandingkan kelompok kontrol
(masing-masing -1,29 +0,43; -1,79 £ 0,94;

-0,43 £+ 0,49). Persentase penurunan
pertumbuhan berat badan tikus dosis 1
mencapai -200% dan dosis 2 mencapai -
316% terhadap kontrol. Dan menariknya,
meski  jumlah  bobot badan tikus
mengalami penurunan, namun rataan
konsumsi pakan (Tabel 1) mengalami
peningkatan (p>0.05) setelah diberikan
perlakuan  ekstrak basah daun P
amboinicus pada dosis 1 dan 2
dibandingkan dengan kontrol (masing-
masing 18,50 +0,34; 18,86 £ 0,18; 13,14 +
0,33). Persentase kenaikan konsumsi
pakan pada dosis 1 mencapai 41% dan
dosis 2 mencapai 44% terhadap kontrol.

Gambar 3 menyajikan nilai konsumsi
pakan per hari dan pertumbuhan bobot
badan tikus selama 16 hari laktasi. Asupan
gizi sangat mempengaruhi fisiologi,
kesehatan, bahkan hingga kecerdasan
(Horta et al., 2018). Asupan gizi tersebut
perlu diperhatikan sejak mulai masa
kebuntingan dan laktasi (Sultana et al.,
2013). Konsumsi pakan menunjukkan
adanya perbedaan antara kelompok
perlakuan dosis 1, dosis 2 dan kontrol
(p>0,05). Konsumsi pakan pada kelompok
perlakuan dosis 1 dan 2 mendapatkan
asupan nutrisi atau energi yang lebih besar
dibandingkan  kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
ekstrak basah daun P. amboinicus
mempengaruhi palatabilitas pakan bagi
tikus.

Gambaran nilai asupan pakan pada
setiap kelompok perlakuan ini, ternyata
tidak diikuti dengan gambaran yang sama
pada pertumbuhan bobot badan tikus pada
setiap kelompok perlakuan dan memiliki
korelasi negatif dengan produksi susu
(Gambar 2). Hal ini mengindikasikan
bahwa pemberian ekstrak basah daun P.
amboinicus menunjukkan adanya
penurunan atau penghambatan
pertumbuhan. Penghambatan pertumbuhan
ini kemungkinan diakibatkan oleh senyawa
aktif yang berada di ekstrak tersebut,
mengingat rataan jumlah asupan pakan
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menyebutkan bahwa mencit fase laktasi
akan makan lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan asupan bagi anak dan dirinya
sendiri (Malole & Pramono, 1989)

menunjukkan adanya peningkatan untuk
kelompok perlakuan ekstrak basah daun P.
amboinicus dibandingkan kontrol.
Sedangkan penambahan konsumsi pakan
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang

== Kontrol Dosis 1 —d—Dosis 2
=
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Gambar 3 Pertumbuhan bobot badan tikus dan konsumsi pakan hari ke 2-16 laktasi setelah
tikus mengkonsumsi ekstrak basah daun P. amboinicus

Sampai saat ini belum diketahui
secara pasti senyawa apa yang menjadi
penyebab penghambatan ini. Namun
kemungkinan senyawa alkaloid seperti
yang dilaporkan oleh Bender & Ismail
(1974) dapat menimbulkan efek pada
penghambatan pertumbuhan bobot badan
tikus. Senyawa ini telah dilaporkan

memiliki efek toksisitas pada gadis-gadis
di Taiwan sebagai pelangsing tubuh atau
kontrol bobot badan (Chang et al., 1998).
(Yu et al., 2007) melaporkan bahwa efek
toksisitas dapat terjadi karena adanya
penghambatan pertumbuhan sel fibroblast
melalui proses apoptosis maupun nekrosis.
Gambaran penurunan bobot badan pada
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tikus sebagai akibat mengkonsumsi ekstrak
daun P. amboinicus dalam pakan selama
14 hari juga telah dilaporkan (Iwansyah et
al., 2017). Kecenderungan penurunan
bobot badan tikus berhubungan dengan
pertambahan bobot badan anak, hal ini
karena bobot air dalam tubuh dan hormon

menyusui mengakibatkan kontraksi otot di
rahim, kemudian rahim akan berkontraksi
dan menyusut. Selain itu, menyusui
membutuhkan  banyak kalori untuk
memproduksi susu pada manusia dan
berhubungan dengan tingginya kalori pada
susu yang dihasilakan (Powe et al., 2010).

yang dilepaskan oleh tubuh ketika

Tabel 3 Waktu optimal dari pengaruh pemberian ekstrak basah daun P. amboinicus terhadap
pertumbuhan bobot badan tikus dan konsumsi pakan hari ke 1-16 laktasi

Hari Pertumbuhan Bobot Badan Tikus (g) Konsumsi Pakan (g)

ke- Kontrol Dosis 1 Dosis 2 Kontrol Dosis 1 Dosis 2

1-8 -1,83+£0,93** 1,00+0,76**  3,17+0454  9,38+0,12*4 14,75+0,61*4 15,63 0,704
9-16 0,63+0,71*4 -3,00+£0.24% -550+0,40°8 18,17+0,184 23,50+0,14°8 23,17+0,67*8

Huruf superscript (a) yang berbeda dalam satu baris menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05)
Huruf superscript (A-B) yang berbeda dalam satu satu kolom menunjukkan perbedaan nyata (p<0.05)

Senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak basah daun P. amboinicus
secara langsung maupun tidak langsung
berpengaruh terhadap rataan pertumbuhan
bobot badan tikus dan konsumsi pakan, hal
ini terlihat bahwa pada hari ke-9 hingga
hari ke-16 memberikan kenaikan jumlah
konsumsi pakan pada semua perlakuan
dibandingkan dengan kontrol pada hari ke-
1 hingga hari ke-8. Namun demikian,
kenaikan konsumsi pakan tidak berkorelasi
positif pada kenaikan bobot badan tikus.
Tabel 3 memperlihatkan bahwa terjadi
penurunan pertumbuhan bobot badan tikus
disemua perlakuan pada hari ke-9 hingga
hari ke-16 dibandingkan kelompok kontrol
hari ke-1 hingga hari ke-8 (Tabel 3). Waktu
optimal untuk melihat pengaruh pemberian
ekstrak basah daun P. amboinicus terhadap
penurunan pertumbuhan bobot badan tikus
(Tabel 3) ialah dari hari ke-9 hingga hari
ke-16 baik pada dosis 1 dan dosis 2
dibandingkan kelompok kontrol (masing-
masing -3,00 £ 0,24; -5,50 £+ 0,40; 0,63 +
0,71). Pada dosis 2 juga didapatkan
perbedaan hasil yang signifikan (p<0,05)
dalam penurunan pertumbuhan bobot
badan tikus di hari ke-9 hingga hari ke-16
dibandingkan dengan hari ke-1 hingga hari
ke-8 (Tabel 2). Konsumsi pakan tikus yang

diberikan perlakuan ekstrak basah daun P.
amboinicus pada dosis 1 dan 2
memperlihatkan hasil kenaikan jumlah
konsumsi pakan yang signifikan (p<0,05)
pada hari ke-9 hingga hari ke-16
dibandingkan dengan hari ke-1 hingga hari
ke-8 (Tabel 3). Dan pada Tabel 3 juga
memperlihatkan bahwa pemberian
perlakuan  ekstrak basah daun P.
amboinicus pada dosis 1 dan dosis 2

terhadap  konsumsi  pakan  tikus
menunjukkan peningkatan jumlah
konsumsi pakan (p>0,05).
KESIMPULAN

Pada  penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
basah daun Plectranthus amboinicus (L.)
pada tikus dengan dosis 324 mg/kgBB
dapat meningkatkan produksi susu tikus,
pertumbuhan bobot badan anak tikus, dan
konsumsi pakan. Namun demikian,
pemberian perlakuan ekstrak basah daun P,
amboinicus dapat memberikan penurunan
pertumbuhan bobot badan tikus. Waktu
optimal  untuk  melihat efektivitas
pemberian ekstrak basah daun P
amboinicus terdapat pada hari ke-9 hingga
hari ke-16 terhadap produksi susu,
pertumbuhan bobot badan anak tikus, serta
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konsumsi pakan. Peningkatan produksi
susu berkorelasi positif  dengan
pertumbuhan bobot badan anak tikus dan
konsumsi pakan tikus. Di sisi lain, produksi
susu  berkorelasi  negatif  dengan
pertumbuhan berat badan tikus.
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